BAB 1V
KESIHPULAH

Dari pembahasan tersebut maka dapat diambil pokok-
pokok pembahasannya sebagail berikut:

1. Marching band menyempurnakan musik kamling men-
jadi bentuk kesenian Marching Thek Band.

2. Kebanggaan terhadap kesenian yang dimiliki mem-
buat masyarakat semakin sadar terhadap kesenimnnya sendiri.

3. Marching Thek Bapd_seridpakan perwujudan dari un-
sur keadaan lingkungan yang memiliki”“divambah tanggapan.
dan-pengolaban sepiman yang memdliki.

- 4. Yang perlu didakuian dalanptémelihsra dan meles-
tarikan keseniam Merching ‘Thek Band/ adalab/fdengan mengada-
kan alat, regenerasi, ‘@engembangkan keSénian’\tersebut ke-
pada masyarakatilain.

5. Margbing Thek Band mampu menyatukan mésyarakat,
melatih kedisiplinan] memeberikan “hiburap, dand mengembang-
kan pengalaman bagi-pemdukungnya.

6. Marching Thek Band merupé&kan salah satu bentuk
kesenian yang menggunakan peralatan bambu, yang diwujudkan
dalam bentuk kentongan, bilara, seruling.

7. Marching Thek Band merupakan permainan pola ritme
yaitu pola ritme paralel 5, pola ritme paralel 3, pola rit-
me paralel 1, dﬁn pola ritme drum band.

Dengan adanya pokok-pokok pembahasan tersebut maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Marching Thek Band merupa-
kan salah satu kesenian masyarakat yang melukiskan keadaan
lingkungan yang diolah manusia untuk disajikan kepada ma-

syarakat luas dalam bentuk musik,
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Dalam membentuk kelompok kesenian diperlukan sema-
ngat untuk menghadapi tantangan baik dari lingkungan ma-
syarakat sendiri maupun dari lingkungan masvarakat yang
lain. Dengan penulisan ini diharapkan masyarakat semakin
dapat berpijak untuk lebih maju dalam mengenal kesenian
Marching Thek Band terutama lingkungan kebudayaan dan ling-
kungan akademi yang memperdalan ilmu tentang kesenian.
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